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Abstract  
The integrity of the financial statements is the presentation of the financial report will portray 

honestly the reality of the economic situation of the company. However, many companies publish their 
financial statements with a low integrity so as to cause an injustice to the users of the financial statements. 
The purpose of this study was to analyze the effect of Institutional Ownership, Profitability, independent 
Commissioner and Bonus Plan Against the integrity of the financial statements. Type of this research is 
quantitative research sampling technique used was purposive sampling.The population of the research was 
the industrial sector of the various manufacturing companies and industry goods and consumption of the 
Indonesia stock exchange listing in 2012-2017 year period totalling 85 companies. Sample research 
amounted to 13 companies as to the technique of data analysis using regression test data panel model using 
Random effects, and test hypotheses using t-statistics for the partial regression coefficient test and F-test 
statistics the influence of simultaneously. The results showed that Institutional Ownership, Profitability, 
independent Commissioner and Bonus Plan a simultaneous effect on the integrity of the financial 
statements while the partially independent Commissioner significant effect against the integrity of the 
financial statements.  

 
Keywords: Institutional Ownership, Profitability, Independent Commissioner, Bonus Plan, The Integrity Of 
The Financial Statements 

 

1. Pendahuluan 

Integritas laporan keuangan merupakan penyajian laporan keuangan secara jujur membirikan 
gambaran akan realitas keadaan ekonomu perusahaan yang sesungguhnya. Laporan keuangan 
merupakan hasil akhir dari sebuah proses akuntansi yang tujuan dari penggunaannya sebagai 
acuan dalam pertimbangan pembuatan keputusan. Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, catatan, dan 
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
 
Banyak perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan integritas yang rendah 
sehingga menimbulkan ketidakadilan bagi para pengguna laporan keuangan. Susiana dan 
Herawaty (2007) menyatakan berbagai kasus manipulasi data akuntansi terjadi di perusahaan 
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besar seperti Enron, Tyco, Global Crossing, dan Worldcom maupun perusahaan besar di 
Indonesia seperti PT Kimia Farma Tbk dan Bank Lippo yang dahulunya memiliki kualitas audit 
yang tinggi. 
 
Selain Bank Lippo dan PT Kimia Farma Tbk, kasus manipulasi data akuntansi di Indonesia juga 
melibatkan tiga perusahaan pertambangan yang termasuk dalam Grup Bakrie, yaitu PT Kaltim 
Prima Coal (KPC) dan PT Arutmin Indonesia (Arutmin), serta induk perusahaan tersebut, yaitu 
PT Bumi Resources Tbk (Bumi). Indonesia Coruption Watch (ICW) melaporkan dugaan 
manipulasi laporan penjualan batubara oleh PT Bumi Resource Tbk dan dua anak usahanya 
kepada Direktorat Jenderal Pajak. Rekayasa laporan penjualan tersebut diduga telah dilakukan 
sejak tahun 2003 hingga 2008 sehingga menyebabkan kerugian negara hingga mencapai 
US$620,49 juta. Menurut hasil perhitungan ICW yang menggunakan berbagai data primer 
termasuk laporan yang telah diaudit, laporan penjualan Bumi selama 2003 hingga 2008 lebih 
rendah US$1,06 miliar dari yang sebenarnya. Hal itu menyebabkan kerugian negara dari 
kekurangan penerimaan Dana Hasil Produksi Batubara (royalti) yang diperkirakan sebesar 
US$143,18 juta (Agoeng Wijaya, 2010). 
 
Dengan berbagai kasus yang terjadi masih mengindikasikan adanya kelemahan dalam kualitas 
integritas laporan keuangan yang di terbitkan oleh perusahaan melibatkan banyak pihak baik 
pihak internal maupun pihak eksternal dimana hal ini banyak bertujuan untuk tetap menjaga 
citra dimata masyarakat namun dengan terbongkarnya kasus-kasus ini justru malah menurukan 
tingkat kepercayaan masyarakat. 
 
Dalam menyajikan laporan keuangan agar tidak menyebabkan ketidakpastian yang selalu 
melekat pada perusahaan yang dapat mengganggu integritas laporan keuangan, perusahaan 
diperbolehkan untuk memilih metode akuntansi yang ada. Dalam hal ini, konservatisme 
akuntansi merupakan salah satu metode pengakuan akuntansi yang diyakini mampu 
mengantisipasi ketidak pastian tersebut. Konservatisme akuntansi sendiri mengharuskan untuk 
mengakui kerugian dan biaya dengan segera meskipun belum terjadi, namun tidak mengakui 
laba dengan segera meskipun kemungkinan terjadinya sangat besar (Fitriani, 2014). 
 
Prinsip konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian terhadap suatu keadaan yang tidak 
pasti untuk menghindari optimisme berlebihan dari manajemen dan pemilik perusahaan. 
Konservatisme memiliki kaidah pokok, yaitu: (1) tidak boleh mengantisipasi laba sebelum 
terjadi, tetapi harus mengakui kerugian yang sangat mungkin terjadi. (2) apabila dihadapkan 
pada dua atau lebih pilihan metode akuntansi, maka akuntan harus memilih metode yang paling 
tidak menguntungkan bagi perusahaan (Limantauw, 2012). 

 

2. Kajian Teori 

Teori Akuntansi Positif 

Penelitian ini didasari oleh teori positif. Belkaoui (2011) menyatakan teori positif didasarkan 
pada adanya dalil bahwa manajer, pemegang saham, dan aparat pengatur/politisi adalah 
rasional dan bahwa mereka berusaha untuk memaksimalkan kegunaan mereka, yang secara 
langsung berhubungan dengan kompensasi mereka, dan oleh karena itu, kesejahteraan mereka 
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pula. Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan teori ini dapat digunakan untuk menjelaskan 
sifat manajer yang memiliki dorongan untuk memaksimalkan kemakmurannya sendiri. Teori ini 
juga dapat digunakan untuk memprediksi kinerja buruk manajer yang dapat ditutupi oleh 
kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Pilihan akuntansi tergantung pada variabel-variabel 
yang mencerminkan insentif manajemen dalam memilih metode akuntansi berdasarkan 
rencana bonus, kontrak hutang, dan biaya politik. 
 

Integritas Laporan Keuangan 
Integritas laporan keuangan merupakan sejauh mana laporan keuangan disajikan secara benar 
dan jujur, dimana semua informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan arus kas 
harus benar apa adanya karena akan dipertanggung jawabkan kepada stakeholeder. Oleh karena 
itu, informasi yang memiliki integritas yang tinggi memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
keputusan pembaca laporan keuangan untuk membantu membuat keputusan. (Yulinda dkk, 
2016) 
 
Laporan keuangan yang reliable atau berintegritas dapat dinilai dengan cara penggunaan prinsip 
konservatisme dan penggunaan earning management karena informasi dalam laporan keuangan 
akan lebih reliable apabila laporan keuangan tersebut konservatif dan laporan keuangan 
tersebut tidak overstate supaya tidak ada pihak yang dirugikan akibat informasi dalam laporan 
keuangan tersebut. (Yulinda dkk, 2016). 

 
Konservatisme 

Menurut FASB Statement of Concept No.2 dalam Utami (2011:3) konservatisme adalah reaksi 
hati-hati untuk menghadapi ketidakpastian dalam mencoba memastikan bahwa ketidakpastian 
dan risiko pada situasi bisnis telah dipertimbangkan. Suwardjono (2008:245) mendefinisikan 
konservatisme sebagai sikap atau aliran (mazhab) dalam menghadapi ketidakpastian untuk 
mengambil tindakan atau keputusan atas dasar munculan (outcome) yang terburuk dari 
ketidakpastian tersebut. 
 
Menurut Fivi dan Ira (2008:3) mengatakan definisi “konservatisme adalah memilih prinsip 
akuntansi yang mengarah pada minimalisasi laba kumulatif yang dilaporkan yaitu mengakui 
laba lebih lambat, mengakui pendapatan lebih cepat, menilai aset dengan nilai terendah dan 
menilai kewajiban dengan nilai yang tinggi. Konservatisme merupakan suatu prinsip kehati-
hatian yang dihadapkan pada pilihan solusi yang sangat kecil kemungkinannya akan 
menghasilkan penetapan yang terlalu tinggi bagi aktiva dan laba. Konservatisme berarti jika 
ragu, maka pilihlah solusi yang sangat kecil kemungkinannya akan menghasilkan pendapatan 
yang terlalu tinggi bagi aset dan laba (Kieso dan Weygandt dalam Resti, 2012:12). 
 

Profitabilitas 
Suharli dan Oktorina (2005) menyatakan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba (profit). Laba merupakan indikator kinerja suatu perusahaan. Pertumbuhan 
laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga baik. Semakin besar 
laba yang diperoleh perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. Wibowo 
(dalam Pramana, 2010) menyebutkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan 
(analisis fundamental perusahaan) karena laba perusahaan selain merupakan indikator 
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kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan 
elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa 
yang akan datang. 
 

Kepemilikan Institusional 
Menurut Midiastuty dan Suratna (2013) kepemilikan institusional merupakan kepemilikan 
saham oleh lembaga dari eksternal. Pihak institusional diantaranya perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan-perusahaan investasi dan kepemilikan oleh institusi-institusi lain. Tingkat 
kepemilikan institusional yang tinggi menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh 
pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer 
Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 5%) mengindikasi 
kemampuannya untuk memonitor manajemen (Dwidinda dkk, 2017). Adanya kepemilikan 
institusional di suatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan agar lebih optimal 
terhadap kinerja manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan 
yang dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen.  
 

Komisaris Independen 
Komisaris independen menurut ketentuan Bapepam No. Kep 29/PM/2004 adalah :“Anggota 
komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham, baik 
langsung maupun tidak langsung melalui emiten atau perusahaan publik, tidak mempunyai 
afiliasi dengan emiten atau perusahaan publik, Komisaris, Direksi atau pemegang saham utama 
emiten atau perusahaan publik serta tidak memiliki hubungan usaha, baik langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik.” 

 
Bonus Plan 

Menurut Watts dan Zimmerman dalam Oktomegah, 2012) bonus plan theory berkaitan dengan 
tindakan manajemen dalam memilih metode akuntansi untuk memaksimalkan laba demi 
mendapatkan bonus yang tinggi. Manajemen cenderung berusaha melakukan manajemen laba 
agar terlihat bahwa target laba telah tercapai demi mendapatkan bonus yang diharapkan.  
 
Bonus Plan dapat diartikan sebagai gambaran manajer yang mengharapkan kompensasi atau 
bonus yang tinggi melalui manajemen laba. Semakin rendah kepemilikan manajerial maka 
permintaan ditetapkannya konservatisme akuntansi semakin tinggi. Oleh karena itu, 
konservatisme muncul sebagai suatu mekanisme atau sitem potensial yang dapat digunakan 
untuk mengatasi masalah keagenan antara manajer dan pemegang saham karena adanya 
pemisahan fungsi kepemilikan dan pengendalian perusahaan. 

 
PERUMUSAN HIPOTESIS 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah  perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga gambaran tentang tingkat efektivitas 
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Profitabilitas dapat diproksikan dengan 
return on asset (ROA) yang menggambarkan sejauh mana aset-aset yang dimiliki perusahaan bisa 
menghasilkan laba (Padmawati dan Fachturozie, 2015).  

H1: Profitabilitas Berpengaruh Signifikan Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
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Struktur kepemilikan institutional merupakan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
perusahaan dibandingkan dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak eksternal. Besar 
kecilnya struktur kepemilikan saham dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan 
keputusan perusahaan. Kepemilikan institusional suatu perusahaan akan memberikan 
peningkatan pengawasan terhadap kinerja manajemen, karena dengan memiliki saham disuatu 
perusahaan maka akan mendukung kinerja yang dilakukan oleh manajemen.  
 
Pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional sangat bergantung pada besarnya 
investasi pada perusahaan. Semakin besar investasi maka semakin besar pula pengawasan yang 
dilakukan. Dengan besarnya pengawasan yang dilakukan oleh pemilik institutional maka nilai 
perusahaan akan semakin meningkat. Pemilik institutional dapat mengawasi manajer dalam 
menjalankan tugasnya, sehingga kinerja perusahaan dapat berjalan dengan baik. (Sari dkk, 2014) 
H2: Kepemilikan Institusional Berpengaruh Signifikan Terhadap Integritas Laporan Keuangan 
 
Dalam penelitian Yulinda dkk (2016), Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 
Integritas Laporan Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan keberadaan komisaris 
independen efektif dalam melakukan pengawasan dalam tata kelola perusahaan, sehingga dapat 
menyebabkan tingkat integritas laporan keuangan lebih tinggi. 
H3: Komisaris Independen Berpengaruh Signifikan Terhadap Integritas Laporan Keuangan. 
 
Dalam menyusun laporan keuangan terdapat kecenderungan manajemen berusaha melakukan 
manajemen laba agar terlihat bahwa target laba telah tercapai demi mendapatkan bonus yang 
diharapkan, sehingga laporan keuangan disusun kurang konservatif. Bonus plan diproksikan 
dengan struktur kepemilikan manajerial. Jika kepemilikan manajer lebih banyak dibandingkan 
investor lain, maka manajemen cenderung melaporkan laba lebih konservatif. Hal ini dikarenakan 
manajer merasa lebih bertanggung jawab dan rasa memiliki perusahaan tersebut cukup besar, 
maka akan lebih terfokus pada mengembangkan perusahaan dari pada mementingkan bonus 
yang diperoleh (Jayanti dan Sapari, 2016). 
H4: Bonus Plan Berpengaruh Signifikan Terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

 

3. Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan industri 
barang dan konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017. Sampel pada 
penelitian ini adalah 85 perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan industri barang dan 
konsumsi yang terdaftar di BEI per tahun 2017. 
 
Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencarian data dengan cara browsing dan 
mengunduh data ke laman www.idx.co.id, dan data pendukung lainnya yang diperoleh melalui 
artikel-artikel di internet, bulletin, jurnal, dan penelitian lain yang terkait dan relevan dengan 
penelitian ini. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 

Estimasi Model Regresi Data Panel 

Estimasi model atau persamaan (Equation Estimation) digunakan untuk melakukan 
analisa empiris yang tidak mungkin dilakukan jika hanya menggunakan data time series dan 
cross section maka panel data ini memiliki beberapa keunggulan. Berikut ini merupakan hasil 
dari estimasi model regresi panel data: 

Tabel 2 Common Effect Model 
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Tabel 3 Fixed Effect Model 

 

 

 

Tabel 4 Random Effect Model 
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Pemilihan Model Estimasi Model 

Tabel 5 Uji Chow 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji chow menunjukkan nilai probabilitas 
cross-section Chi Square adalah 0.0000 < 0,05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan 
atau alpha) maka H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa model fixed effect model lebih 
tepat dibandingkan dengan model common effect model. 

Tabel 6 Uji Hausman 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil Uji Hausman bahwa nilai probabilitas Cross-Section 
random adalah 0.4820 > 0.05 (ditentukan diawal sebagai tingkat signifikan atau alpa) maka H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model random effect lebih tepat dibandingkan 
dengan model fixed effect model. 

Tabel 7 Uji Lagrange Multiple 
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Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa uji hasil lagrange Multiple bahwa nilai P Value 
sebesar 0.0000 dimana nilai tersebut kurang dari 0.05 (0.0000 < 0.05) sehingga dapat 
disimpulkan H1 diterima dan berarti random effect model lebih baik dibandingkan common 
effect model. 

Kesimpulan Model 
Tabel 8 Kesimpulan Model Regresi Data Panel 

No. Metode Pengujian Hasil 

1. Uji chow CEM vs FEM FEM 

2. Uji Hausman REM vs FEM REM 

3. Uji Lagranfe 
Multiplier 

CEM vs REM REM 

 

INTERPRETASI HASIL 

Profitabilitas terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhdap integritas laporan keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan cenderung 
tidak akan menerapkan laporan keuangan secara kosnervatisme sehingga akan dapat 
mengurangi tingkat integritas laporan keuangan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
berusaha menjaga tingkat eksistensi dimata investor dengan cara menjaga tingkat 
profitabilitas yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Jayanti dan Sapari (2016) namun 
berbeda hasil dengan Syifa dkk (2016) dimana profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
Integritas Laporan Keuangan. 
Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi karena 
kepemilikan institusional yang tinggi tidak selalu menimbulkan pengawasan yang lebih besar 
oleh pihak investor institusional sehingga dimungkinkan menimbulkan perilaku opprtunistic 
oleh manajer, dengan demikian kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
integritas laporan keuangan.Sehingga dapat disimpulkan hasil kepemilikan institusional tidak 
menunjukkan pengaruh terhadap integritas laporan keuangan, karena besar kecilnya jumlah 
kepemilikan instituisional tidak mempengaruhi nilai yang konservatif untuk integritas laporan 
keuangan (dwidinda, dkk, 2017). Hasil ini selaras dengan hasil penelitian dwidinda dkk (2017) 
namun hasil berbeda pada penelitian Priharta (2017) dimana kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap Integritas Laporan keuangan. 
Komisaris Independen tehhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen menpunyai 
pengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
dengan indenpendensi yang dimiliki oleh komisaris independen akan membuat pengawasan 
yang dilakukan kepada pihak manajemen akan berjalan dengan baik sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan akan mempunyai tingkat integritas yang baik. Arah koefisien yang 
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positif juga menunjukkan bahwa ada kecenderungan keberadaan komisaris independen 
berdampak efektif dalam melakukan pengawasan dalam tata kelola perusahaan, sehingga 
dapat menyebabkan tingkat integritas laporan keuangan lebih tinggi. Hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitian Yulinda dkk (2016) namun hasil yang berbeda pada penelitian 
Dwidinda dkk (2017). 
Mekanisme Bonus Terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh 
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial yang menjadi proxy dalam peneilitian belum dapat mempengaruhi integritas 
laporan keuangan. Hal ini terjadi karena manajemen tidak menmpunyai pengaruh yang cukup 
kuat dalam penentuan pelaporan keuangan dikarenakan kepentingan pemegang saham masih 
lebih kuat dibandingkan dengan kepentingan pihak manajemen sehingga pihak manajemen 
merasa belum memiliki perusahaan tersebut secara penuh. Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian Resiko dan Ressy (2014) namun berbeda hasil dengan  

 
5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan di bab IV maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Integritas 
Laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan industri barang dan 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017. Kepemilikan 
Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan industri barang dan konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017. Komisaris Independen berpengaruh signifikan 
terhadap Integritas Laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017. 
Mekanisme Bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur sektor aneka industri dan industri barang dan konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017. 
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